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Lampiran-1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Zainuddin, Waru

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VII / Semester-2

Materi : Segiempat

Alokasi Waktu : 8 jam pelajaran × 40 menit (3 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

4.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1. Menganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, persegipanjang,

belahketupat, jajargenjang, trapesium, dan layanglayang) dan segitiga

berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan antar sisi dan antar sudut.
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2. Menentukan keliling dan luas segiempat (persegi, persegipanjang,

belahketupat, jajargenjang, trapesium,dan layang-layang).

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar segiempat

(persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang,trapesium, dan

layang-layang).

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan

keliling segiempat (persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang,

trapesium, dan layang-layang).

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Kognitif

a. Mengenal dan memahami bangun datar segiempat.

b. Memahami jenis dan sifat persegi, persegipanjang, trapesium,

jajargenjang, belahketupat, dan layang-layang menurut sifatnya.

c. Menjelaskan sifat-sifat persegi, persegipanjang, trapesium,

jajargenjang, belahketupat, dan layang-layang dari sisi, sudut dan

diagonalnya.

d. Memahami keliling dan luas persegi, persegi panjang, trapesium,

jajargenjang, belahketupat, dan layang-layang.

e. Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan

menggunakan sifat-sifat segiempat.

f. Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk

menyelesaikan masalah.

2. Afektif

a. Rajin

b. Disiplin

c. Tanggung jawab

d. Kerjasama

e. Jujur

f. Berani berpendapat

g. Rasa ingin tahu

h. Percaya diri
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i. Toleransi

j. Kreatif

D. Tujuan Pembelajaran

1. Kognitif

Melalui proses pembelajaran yang dilakukan berdasarkan analisis

dalam penugasan individu dan kelompok, peserta didik mampu:

a. Mengenal dan memahami bangun datar segiempat.

b. Memahami jenis dan sifat persegi, persegipanjang, trapesium,

jajargenjang, belahketupat, dan layang-layang menurut sifatnya.

c. Menjelaskan sifat-sifat persegi, persegipanjang, trapesium,

jajargenjang, belahketupat, dan layang-layang dari sisi, sudut dan

diagonalnya.

d. Mengetahui keliling dan luas persegi, persegipanjang, trapesium,

jajargenjang, belahketupat, dan layang-layang.

e. Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan

menggunakan sifat-sifat segiempat.

f. Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan

masalah.

g. Menyelesaikam soal penerapan bangun datar segiempat.

2. Afektif

Proses belajar mengajar berpusat pada peserta didik dan peserta

didik diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran

dalam menunjukkan karakter:

a. Dalam proses pembelajaran peserta didik dilatihkan karakter dapat

mandiri, di antaranya : mengerjakan tugas yang di berikan, dapat di

percaya/diandalkan, tidak pernah membuat alasan atau

menyalahkan orang lain atas perbuatannya dan bersikap

mandiri/dewasa.

b. Dalam proses pembelajaran peserta didik di latihkan karakter dapat

kerja keras, mengerjakan tugas yang di berikan, dapat
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dipercaya/diandalkan, tidak pernah membuat alasan atau

menyalahkan orang lain atas perbuatannya dan mampu bekerja

keras walaupun peserta didik tidak mampu dan peserta didik berusa

untuk bias mendapatkannya.

c. Dalam proses pembelajaran peserta didik d latihkan karakter dapat

rasa ingin tahu, diantaranya adalah rasa ingin tahu/mengerti

peserta didik baru itu sangat tinggi, dan peka terhadap situasi.

d. Dalam proses pembelajaran peserta didik dilatihkan karakter dapat

disiplin, diantaranya : mengerjakan tugas yang diberikan, dapat

dipercaya/diandalkan, tidak pernah membuat alasan atau

menyalahkan orang lain atas perbuatannya dan dispilin serta

bertanggung jawab.

e. Dalam proses pembelajaran peserta didik dilatihkan karakter dapat

peduli sosial, diantaranya: peka terhadap perasaan orang lain,

mencoba untuk membantu teman/guru yang membutuhkan.

3. Psikomotor

a. Dalam diskusi kelompok, peserta didik harus aktif memberikan  ide

atau pendapat.

b. Dalam proses pembelajaran di kelas, peserta didik dapat menjadi

pendengar yang baik.

c. Dalam diskusi kelompok, peserta didik dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan tugas kelompok.

E. Materi Pembelajaran

Jenis dan sifat-sifat segiempat, keliling dan luas segiempat

Catatan:

Sebelum memasuki kelas untuk pertemuan pertama dalam proses

penelitian, terlebih dahulu siswa diberikan tugas untuk mencari jenis dan

sifat segiempat serta mengisi tabel jenis segiempat yang diberikan oleh

guru.
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F. Model Pembelajaran

Pembelajaran kooperatif, tipe jigsaw

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media

Tayangan power point, dan index card match

2. Alat dan bahan

Laptop, LCD, spidol.

3. Sumber Belajar

a. As’ari, Abdur Rahman, dkk. 2016. Matematika SMP/MTs Kelas

VII. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Edidi Revisi. Jakarta

: Puskur dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud

b. Contoh peristiwa sehari-hari yang berhubungan  dengan segiempat

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 × 40 menit)

Pendahuluan (8 menit)

Uraian Kegiatan Alokasi
Waktu

1. Guru menyampaikan salam.
1 menit

2. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa.

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 1 menit

4. Apersepsi:

Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik

tentang materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang

akan dipelajari. Contoh pertanyaan:

1) Bagaimana bentuk segiempat?

2) Benda apa di sekitarmu yang berbentuk segiempat?

3) Apa yang kalian ketahui tentang jenis-jenis segiempat?

2 menit

5. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar dari LCD

(Stimulasi)
1 menit
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6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 menit

7. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan

peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara

kelompok dengan anggota kelompok yang telah ditentukam

pada sebelumnya.

2 menit

Inti (64 menit)

Uraian Kegiatan
Alokasi
Waktu

1. Siswa berkumpul dengan teman-teman kelompok asalnya. 1 menit

2. Guru membagi tugas/materi kepada anggota kelompok asal

untuk didiskusikan dengan anggota kelompok lainnya.
2 menit

3. Siswa dari masing-masing kelompok asal berkumpul dengan

siswa dari kelompok lainnya yang memperoleh materi yang

sama. Selanjutnya, kelompok ini disebut kelompok ahli.

1 menit

4. Siswa dalam kelompok ahli mendiskusikan materi jenis dan

sifat segiempat yang menjadi tanggung jawabnya (materi

terlampir).

5 menit

5. Siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan

menjelaskan materi jenis dan sifat segiempat yang telah

dipelajari masing-masing kepada kelompok asal.

7 menit

6. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi jenis

dan sifat segiempat yang telah dipelajari.
5 menit

7. Masing-masing perwakilan kelompok asal mempresentasikan

materi yang sudah ditentukan. Pada sesi ini, siswa dari

kelompok lain (audience) diberikan kesempatan untuk

menyampaikan pertanyaan.

25 menit

8. Guru membagikan kartu secara acak kepada siswa. Setiap

siswa memperoleh sebuah kartu.
1 menit

9. Setelah memperoleh kartu dari guru, siswa mencari pasangan

pertanyaan/jawaban dari  kartu yang telah diperoleh.
7 menit

10. Setelah menemukan pasangan kartunya, pasangan siswa

mendiskusikan memahami pasangan pertanyaan dan jawaban
5 menit
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yang dimilikinya.

11. Sebagai umpan balik atas penggunaan index card match, guru

menyampaikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk

menguji pemahaman siswa.

5 menit

Penutup (8 menit)

Uraian Kegiatan Alokasi
Waktu

1. Siswa menyimpulkan materi jenis dan sifat segiempat yang

sudah dipelajari hari ini. (Melatih Daya Ingat)
2 menit

2. Dengan mengacu pada jawaban siswa, guru menegaskan

kesimpulan dari materi jenis dan sifat segiempat yang sudah di

pelajari hari ini.

3 menit

3. Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan tabel materi

keliling dan luas segiempat. Materi ini akan dipelajari pada

pertemuan selanjutnya.

2 menit

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 1 menit

Pertemuan Kedua (3 × 40 menit)

Pendahuluan (6 menit)

Uraian Kegiatan Alokasi
Waktu

1. Guru menyampaikan salam.
1 menit

2. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa.

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta

didik.
1 menit

4. Apersepsi:

Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik

tentang materi jenis dan sifat segiempat yang sebelumnya sudah

dipelajari. Contoh pertanyaan:

1) Apa saja jenis-jenis segiempat?

2) Bagaimanakah sifat layang-layamg?

3) Apa perbedaan persegi dengan belah ketupat?

2 menit
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5. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar dari LCD

(Stimulasi)
1 menit

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 1 menit

Inti (100 menit)

Uraian Kegiatan
Alokasi
Waktu

1. Siswa berkumpul dengan teman-teman kelompok asalnya. 1 menit

2. Guru membagi tugas/materi kepada anggota kelompok asal

untuk didiskusikan dengan anggota kelompok lainnya.
2 menit

3. Siswa duduk bersama dengan kelompok ahli masing-masing

dan mendiskusikan materi keliling dan luas segiempat yang

menjadi tanggung jawabnya (materi terlampir).

10 menit

4. Siswa dalam kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan

menjelaskan materi keliling dan luas segiempat yang telah

dipelajari masing-masing kepada kelompok asal.

15 menit

5. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi

keliling dan luas segiempat yang telah dipelajari.
7 menit

6. Masing-masing perwakilan kelompok asal mempresentasikan

materi yang sudsh ditentukan. Pada sesi ini, siswa dari

kelompok lain (audience) diberikan kesempatan untuk

menyampaikan pertanyaan.

35 menit

7. Guru membagikan kartu secara acak kepada siswa. Setiap

siswa memperoleh sebuah kartu.
2 menit

8. Setelah memperoleh kartu dari guru, siswa mencari pasangan

pertanyaan/jawaban dari  kartu yang telah diperoleh.
10 menit

9. Setelah menemukan pasangan kartunya, pasangan siswa

mendiskusikan memahami pasangan pertanyaan dan jawaban

yang dimilikinya.

8 menit

10. Sebagai umpan balik atas penggunaan index card match, guru

menyampaikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk

menguji pemahaman siswa.

10 menit

Penutup (14 menit)
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Uraian Kegiatan Alokasi
Waktu

1. Siswa menyimpulkan materi keliling dan luas segiempat yang

sudah dipelajari hari ini. (Melatih Daya Ingat)
4 menit

2. Dengan mengacu pada jawaban siswa, guru menegaskan

kesimpulan dari materi keliling dan luas segiempat yang sudah

dipelajari hari ini.

5 menit

3. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa pertemuan

selanjutnya akan dilakukan tes uji pemahaman siswa.
4 menit

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 1 menit

Pertemuan Ketiga (3 × 40 menit)

Pendahuluan (4 menit)

Uraian Kegiatan Alokasi Waktu
1. Guru menyampaikan salam. 1 menit

2. Salah seorang peserta didik memimpin berdoa. 1 menit

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta

didik.
2 menit

Inti (102 menit)

Uraian Kegiatan Alokasi Waktu
1. Guru membagikan soal yang harus dikerjakan oleh siswa. 2 menit

2. Siswa mengerjakan soal secara individu. 60 menit

3. Guru dan siswa bersama-sama membahas soal-soal yang

telah diujikan.
40 mneit

Penutup (14 menit)

Alokasi Waktu Alokasi Waktu
1. Siswa menyimpulkan materi jenis, sifat, keliling dan luas

segiempat yang sudah dipelajari. (Melatih Daya Ingat)
5 menit

2. Dengan mengacu pada jawaban siswa, guru menegaskan

kesimpulan dari materi jeni, sifat, keliling dan luas

segiempat yang sudah di pelajari.

7 menit

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan

salam.
2 menit
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I. Penialaian sikap selama proses pembelajaran

No.
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1.

2.

3.

......

.......

35.

36.

Surabaya, 05 Mei 2017

Peneliti Guru Matematika

Alfi Nur Jannah Maflachatul Wahidah, S. Pdi

Mengetahui,

Kepala SMP Zainuddin

Moch. Khoirul Na’im, S. Pd

Keterangan:

Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang sebagai berikut,

Sangat kurang = 1 Cukup = 3 Sangat baik = 5

Kurang = 2 Baik = 4
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Lampiran-2

Materi Jenis dan sifat segiempat

Materi A

Pertemuan ke-1
Materi : Jenis-jenis segiempat dan sifat persegi
Alokasi waktu : 2 × 40 menit

Tabel Jenis-Jenis Segiempat

No. Gambar Segiempat/
Bukan Keterangan

Segiempat Persegi

Segiempat Persegipanjang

Bukan
segiempat

Dua segitiga
yang sama

besar

Segiempat Jaragenjang

Segiempat Trapesium
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Segiempat Belahketupat

Bukan
segiempat

Empat garis
sama panjang

yang
terbuka/terputus

Segiempat Layang-layang

Sifat-sifat segiempat

Segiempat adalah suatu bangun datar sederhana yang memiliki empat
buah sisi. Ada 6 (enam) macam bangun datar yang termasuk jenis bangun datar
segiempat, yaitu persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang. Masing-masing bangun tersebut memiliki sifat masing-
masing.

Persegi
Persegi adalah sebuah bangun datar segiempat dengan empat buah

sisi yang saling kongruen (sama panjang) dan sudutnya mebentuk sudut
siku-siku. Perhatikan persegi KLMN,
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Materi B

Pertemuan ke-1
Materi : Jenis-jenis segiempat dan sifat persegipanjang
Alokasi waktu : 2 × 40 menit

Tabel Jenis-Jenis Segiempat

No. Gambar Segiempat/
Bukan Keterangan

Segiempat Persegi

Segiempat Persegipanjang

Bukan
segiempat

Dua segitiga
yang sama

besar

Segiempat Jaragenjang

Segiempat Trapesium
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Segiempat Belahketupat

Bukan
segiempat

Empat garis
sama panjang

yang
terbuka/terputus

Segiempat Layang-layang

Sifat-sifat segiempat

Segiempat adalah suatu bangun datar sederhana yang memiliki empat
buah sisi. Ada 6 (enam) macam bangun datar yang termasuk jenis bangun datar
segiempat, yaitu persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang. Masing-masing bangun tersebut memiliki sifat masing-
masing.

Persegipanjang
Persegipanjang adalah sautu segiempat dengan dua sisi sejajar yang

sama panjang dan keempat sudutnya membentuk sudut siku-siku.
Perhatikan persegi panjanng PQRS,
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a. Sisi-sisi yang salig berhadapan sama panjang.
PS = QR dan PQ = SR

b. Sudu-sudutnya membentuk sudut siku-siku.
P = Q = R = S = 90°

c. Memiliki dua buah diagonal yaitu PR dan QS.
d. Memiliki dua simetri lipat.
e. Memiliki dua simetri putar.
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Materi C

Pertemuan ke-1
Materi : Jenis-jenis segiempat dan sifat belah ketupat
Alokasi waktu : 2 × 40 menit

Tabel Jenis-Jenis Segiempat

No. Gambar Segiempat/
Bukan Keterangan

Segiempat Persegi

Segiempat Persegipanjang

Bukan
segiempat

Dua segitiga
yang sama

besar

Segiempat Jaragenjang

Segiempat Trapesium
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Segiempat Belahketupat

Bukan
segiempat

Empat garis
sama panjang

yang
terbuka/terputus

Segiempat Layang-layang

Sifat-sifat segiempat

Segiempat adalah suatu bangun datar sederhana yang memiliki empat
buah sisi. Ada 6 (enam) macam bangun datar yang termasuk jenis bangun datar
segiempat, yaitu persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang. Masing-masing bangun tersebut memiliki sifat masing-
masing.

Belahketupat
Belahketupat adalah sebuah bangun segiempat yang keempat sisinya

sama panjang. Perhatikan belah ketupat FGHI,
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a. Ke-empat sisinya sama panjang.
FG = GH = HI = FI

b. Sudut-sudut yang saling berhadapan sama besar.
F = H     dan G = I

c. Jumlah dua sudut yang saling bersebelahan adalah 180°.
F +        G = 180° H +        I = 180°
G +        H = 180° I  + F = 180°

d. Memiliki dua buah diagonal yang saling tegak lurus.
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Materi D

Pertemuan ke-1
Materi : Jenis-jenis segiempat dan sifat jajargenjang
Alokasi waktu : 2 × 40 menit

Tabel Jenis-Jenis Segiempat

No. Gambar Segiempat/
Bukan Keterangan

Segiempat Persegi

Segiempat Persegipanjang

Bukan
segiempat

Dua segitiga
yang sama

besar

Segiempat Jaragenjang

Segiempat Trapesium
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Segiempat Belahketupat

Bukan
segiempat

Empat garis
sama panjang

yang
terbuka/terputus

Segiempat Layang-layang

Sifat-sifat segiempat

Segiempat adalah suatu bangun datar sederhana yang memiliki empat
buah sisi. Ada 6 (enam) macam bangun datar yang termasuk jenis bangun datar
segiempat, yaitu persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang. Masing-masing bangun tersebut memiliki sifat masing-
masing.

Jajargenjang
Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi yang

saling sejajar. Perhatikan jajargenjang VWXY,
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a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.
VW = XY dan VY = WX

b. Sudut-sudut yang saling berhadapan sama besar.
V = X dan W = Y

c. Jumlah dua sudut yang saling berdekatan adalah 180°.
V + W = 180° W + X = 180°
X + Y = 180° V + Y = 180°

d. Memiliki dua pasang sisi yang saling sejajar.
VY // WX      dan VW // YX
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Materi E

Pertemuan ke-1
Materi : Jenis-jenis segiempat dan sifat trapesium
Alokasi waktu : 2 × 40 menit

Tabel Jenis-Jenis Segiempat

No. Gambar Segiempat/
Bukan Keterangan

Segiempat Persegi

Segiempat Persegi panjang

Bukan
segiempat

Dua segitiga
yang sama

besar

Segiempat Jaragenjang

Segiempat Trapesium
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Segiempat Belahketupat

Bukan
segiempat

Empat garis
sama panjang

yang
terbuka/terputus

Segiempat Layang-layang

Sifat-sifat segiempat

Segiempat adalah suatu bangun datar sederhana yang memiliki empat
buah sisi. Ada 6 (enam) macam bangun datar yang termasuk jenis bangun datar
segiempat, yaitu persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang. Masing-masing bangun tersebut memiliki sifat masing-
masing.

Trapesium
Trapesium adalah sebuah segiempat yang memiliki tepat sepasang

sisi yang saling sejajar, sisi yang saling sejajar itu adalah alas dari
trapesium. Perhatikan trapesium KLMN,
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a. Memiliki sepasang sisi yang saling sejajar.
KN // LM

b. Jumlah dua sudut yang saling bersebelahan adalah 180°.
K + N = 180° K + L = 180°
L + M = 180° M + N = 180°
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Materi F

Pertemuan ke-1
Materi : Jenis-jenis segiempat dan sifat layang-layang
Alokasi waktu : 2 × 40 menit

Tabel Jenis-Jenis Segiempat

No. Gambar Segiempat/
Bukan Keterangan

Segiempat Persegi

Segiempat Persegipanjang

Bukan
segiempat

Dua segitiga
yang sama

besar

Segiempat Jaragenjang

Segiempat Trapesium
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Segiempat Belahketupat

Bukan
segiempat

Empat garis
sama panjang

yang
terbuka/terputus

Segiempat Layang-layang

Sifat-sifat segiempat

Segiempat adalah suatu bangun datar sederhana yang memiliki empat
buah sisi. Ada 6 (enam) macam bangun datar yang termasuk jenis bangun datar
segiempat, yaitu persegi, persegipanjang, belahketupat, jajargenjang, trapesium,
dan layang-layang. Masing-masing bangun tersebut memiliki sifat masing-
masing.

Layang-layang
Layang-layang adalah suatu segiempat yang memiliki dua pasang sisi yang
saling kongruen (sama panjang), tetapi sisi-sisi yang berhadapan tidak
saling kongruen. Perhatikan layang-layang MNOP,
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a. Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang.
PM = MN dan PO = ON

b. Memiliki sepasang sudut yang saling berhadapan sama besar.
P = N

c. Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus.
MO ┴ PN

d. Mempunyai satu simetri lipat.
e. Tidak memiliki simetri putar
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Lampiran-3
Kartu Index Card Match untuk pertemuan pertama
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Lampiran-4
Materi keliling dan luas segiempat

Pertemuan ke-dua
Materi : Keliling dan luas persegi panjang
Alokasi waktu : 3 × 40 menit

PERSEGI PANJANG

Masih ingatkah kalian dengan tabel jenis-jenis segiempat yang sudah
kalian pelaajari pada pertemuan sebelumnya? Pada tabel tersebut  terdapat
berbagai bentuk bangun datar segiempat yang masing-masing terdiri dari empat
sisi, empat titik sudut, dan suatu daerah yang dibatasi oleh empat sisinya. Jumlah
dari empat sisi tersebut disebut keliling bangun, dan daerah yang dibatasi oleh
empat sisi disebut luas bangun. Dengan demikian, keliling suatu bangun datar
dapat dicari dengan menjumlahkan panjang sisi-sisi yang membatasi bangun
tersebut. Perhatikan gambar berikut,

Gambar tersebut menunjukkan persegi panjang ABCD dengan sisi-
sisinya yaitu ,     , , dan      . Keliling suatu bangun datar adalah jumlah
panjang semua sisi-sisinya. Tampak jelas bahwa panjang = = 7 satuan
panjang dan panjang       = = 5 satuan panjang.

Keliling ABCD = + + +
= ( 7 + 5 + 7 + 5 ) satuan panjang
= 24 satuan panjang

Selanjutnya, garis AB disebut sebagai panjang (p) dan BC disebut sebagai
lebar (l).  Sedangkan untuk menentukan luas persegi panjang tersebut, kita harus
mengingat bahwa “luas persegi panjang adalah daerah yang dibatasi oleh empat
sisinya”. Luas persegi panjang dapat ditentukan sebagai berikut:

Luas ABCD = ×
= ( 7 × 5 ) satuan luas
= 35 satuan luas
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Tabel Pemahaman Konsep Keliling dan Luas Persegi Panjang

No. Gambar persegi panjang
Sisi

panjang
Sisi

lebar Keliling
Luas

(banyak
kotak)

1.

2 1
2+1+2+1

= 6
2 × 1 = 2

2.

3 1 ............ 3 × 1 = 3
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3.

............ 2
2+3+2+3

= 10
.............

4.

............... .............. ............... ..............

5.

.............. .............. ............... ..............

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita peroleh bahwa hubungan antara sisi
panjang dan sisi lebar dengan keliling adalah ___________________________



168

__________________________________________________________________
______________________________________________________ .

Sedangkan hubungan antara sisi panjang dan sisi lebar dengan luas adalah
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
_______________________________________________ .

Sehingga diperoleh rumus keliling persegi panjang adalah
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
_____________________________________________________ .

Sedangkan rumus luas persegi panjang adalah ______________________
__________________________________________________________________
_______________________________________________________________ .
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Pertemuan ke-dua
Materi : Keliling dan luas persegi
Alokasi waktu : 3 × 40 menit

PERSEGI
Masih ingatkah kalian dengan tabel jenis-jenis segiempat yang sudah

kalian pelaajari pada pertemuan sebelumnya? Pada tabel tersebut  terdapat
berbagai bentuk bangun datar segiempat yang masing-masing terdiri dari empat
sisi, empat titik sudut, dan suatu daerah yang dibatasi oleh empat sisinya. Jumlah
dari empat sisi tersebut disebut keliling bangun, dan daerah yang dibatasi oleh
empat sisi disebut luas bangun. Dengan demikian, keliling suatu bangun datar
dapat dicari dengan menjumlahkan panjang sisi-sisi yang membatasi bangun
tersebut. Perhatikan gambar berikut,

Gambar tersebut menunjukkan persegi KLMN dengan sisi-sisinya yaitu
, ,      , dan . Keliling suatu bangun datar adalah jumlah panjang semua

sisi-sisinya. Tampak jelas bahwa panjang sisi = = = = 5
satuan panjang.

Keliling KLMN = + + +
= ( 5 + 5 + 5 + 5 ) satuan panjang
= 25 satuan panjang

Sedangkan untuk menentukan luas persegi panjang tersebut, kita harus
mengingat bahwa “luas persegi panjang adalah daerah yang dibatasi oleh empat
sisinya”. Luas persegi panjang dapat ditentukan sebagai berikut:

Luas KLMN =       ×
= (5 × 5) satuan luas
= 25 satuan luas
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Tabel Pemahaman Konsep Keliling dan Luas Persegi

No. Gambar persegi
Sisi

panjang
Sisi

lebar Keliling
Luas

(banyak
kotak)

1.

1 1
1+1+1+1

= 4
1 × 1 = 1

2.

2 2 .............. 2 × 2 = 4
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3.

3 ............. ............. .............

4.

.............. .............. .............. ............

5.

............... .............. .............. .............

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita peroleh bahwa hubungan antara sisi
panjang dan sisi lebar dengan keliling adalah_____________________________
__________________________________________________________________
________________________________________________________________ .
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Sedangkan hubungan antara sisi panjang dan sisi lebar dengan luas adalah
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
______________________________________________ .

Sehingga diperoleh rumus keliling persegi adalah ___________________
__________________________________________________________________
_______________________________________________________________ .

Sedangkan rumus luas persegi adalah ____________________________
__________________________________________________________________
_______________________________________________________________ .

Fatimah memiliki sebuah kebun bunga yang

berada di belakang rumahnya. Pada kebun

bunga tersebut ditanami berbagai jenis bunga.

Kebun tersebut dibagi menjadi beberapa petak,

petak 1 berbentuk persegi, ditanami bunga

mawar berwarna putih seluas 625 m².

Sedangkan petak-2 ditanami bunga mawar

merah, panjang petak 50  m dan luasnya     luas

petak 1.

a. Berapa panjang dan keliling petak1?

b. Berapa lebar, luas, dan keliling petak-2?
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Pertemuan ke-dua
Materi : Keliling dan luas jajargenjang
Alokasi waktu : 3 × 40 menit

JAJARGENJANG

Masih ingatkah kalian dengan tabel jenis-jenis segiempat yang sudah
kalian pelaajari pada pertemuan sebelumnya? Pada tabel tersebut  terdapat
berbagai bentuk bangun datar segiempat yang masing-masing terdiri dari empat
sisi, empat titik sudut, dan suatu daerah yang dibatasi oleh empat sisinya. Jumlah
dari empat sisi tersebut disebut keliling bangun, dan daerah yang dibatasi oleh
empat sisi disebut luas bangun. Dengan demikian, keliling suatu bangun datar
dapat dicari dengan menjumlahkan panjang sisi-sisi yang membatasi bangun
tersebut. Perhatikan gambar berikut,

Gambar tersebut menunjukkan jajargenjang JKLM dengan sisi-sisinya
yaitu ,        ,        , dan       . Keliling suatu bangun datar adalah jumlah
panjang semua sisi-sisinya. Tampak jelas bahwa panjang =       dan
panjang =       .

Keliling JKLM = + + +
= 13 + 14 + 13 + 14
= 54 cm

Selanjutnya, garis KL disebut sebagai panjang (p) dan JK disebut sebagai
lebar (l).  Sedangkan untuk menentukan luas jajargenjang tersebut, kita harus
mengingat bahwa “luas jajargenjang adalah daerah yang dibatasi oleh empat
sisinya”. Sebelum menentukan luas jajargenjang, terlebih dahulu kita harus
mendapatkan nilai MO, ditentukan sebagai berikut:

MO = 12 cm
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Setelah menemukan nilai MO, baru kemudian dapat ditentukan luas
bangun datar jajargenjang tersebut, sebagai berikut:

Luas JKLM = ×
= 14    ×   12
= 168 cm²

Tabel Pemahaman Konsep Keliling dan Luas Jajargenjang

No. Gambar jajargenjang Sisi
panjang

Sisi
lebar

Keliling Luas

1.

9 cm 5 cm
9 + 5 + 9

+ 5
= 28 cm

9 × 4 =
36 cm²

2.

12 cm 9 cm ............. .............
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3.

15 cm 10 cm .............

=

=
= 6

L=15×6
= 90 cm²

4.

............... .............. ............... ..............

5.

.............. .............. ............... ..............

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita peroleh bahwa hubungan antara sisi
panjang dan sisi lebar dengan keliling adalah_____________________________
__________________________________________________________________
________________________________________________________________ .
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Sedangkan hubungan antara sisi panjang dan sisi lebar dengan luas adalah
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________ .

Sehingga diperoleh rumus keliling jajargenjang adalah _______________
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________.

Sedangkan rumus luas jajargenjang adalah _________________________
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________.

Perhatikan gambar berikut!

Jika AB = 20 cm ,  BC = 12 , BE = 16 cm
dan DC = (2x+4) cm, maka tentukan!

a. Panjang DC
b. Nilai x
c. Keliling ABCD
d. Luas ABCD
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Pertemuan ke-dua
Materi : Keliling dan luas trapesium
Alokasi waktu : 3 × 40 menit

TRAPESIUM

Masih ingatkah kalian dengan tabel jenis-jenis segiempat yang sudah
kalian pelaajari pada pertemuan sebelumnya? Pada tabel tersebut  terdapat
berbagai bentuk bangun datar segiempat yang masing-masing terdiri dari empat
sisi, empat titik sudut, dan suatu daerah yang dibatasi oleh empat sisinya. Jumlah
dari empat sisi tersebut disebut keliling bangun, dan daerah yang dibatasi oleh
empat sisi disebut luas bangun. Dengan demikian, keliling suatu bangun datar
dapat dicari dengan menjumlahkan panjang sisi-sisi yang membatasi bangun
tersebut. Perhatikan gambar berikut,

Gambar tersebut menunjukkan trapesium ABCD dengan sisi-sisinya
yaitu , ,       , dan       . Keliling suatu bangun datar adalah jumlah panjang
semua sisi-sisinya. Tampak jelas bahwa panjang = = = = 8 cm,
dan panjang       = = 10 cm.

Selanjutnya sebelum menentukan keliling trapesium ABCD, terlebih
dahulu kita harus menentukan panjang dengan cara menentukan panjang

= dengan cara sebagai berikut:

FB  =

=

=

=

= 6 cm

Sehingga diperoleh = = 6 cm. Barulah kemudian didapat:

= + +

= 6 + 8 + 6 = 20 cm
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Maka,
Keliling ABCD = + + +

=  20 + 10 + 8 + 10
= 48 cm

Sedangkan untuk menentukan luas trapesium tersebut, kita harus
mengingat bahwa “luas trapesium adalah daerah yang dibatasi oleh empat
sisinya”. Luas trapesium dapat ditentukan sebagai berikut:

Luas ABCD = × CF (DC + AB)

=    × 8 (8 + 20)

=    × 8 × 28

= 112 cm²

Tabel Pemahaman Konsep Keliling dan Luas Trapesium

No. Gambar trapesium Dua sisi
sejajar

Sisi
tinggi

Keliling Luas

1.

11 cm
dan

21 cm
12 cm

11 + 13
+ 21 +

13
= 58 cm

× 12
(11+21)

=    × 12
× 22
=132cm²
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2.

7 cm
dan

13 cm

=

=

= 8 cm ............ .............

3.

10 cm
dan

21 cm
12 cm

=

=

= 13 cm

=

=

=

= 15 cm

Kell =
13 + 10 +
15 + 21
= 59 cm

.............
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4.

.............. ............. ............. .............

5.

.............. .............. .............. ..............

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita peroleh bahwa hubungan antara sisi
sejajar dan sisi miring dengan keliling adalah____________________________
__________________________________________________________________
______________________________________________________________ .

Sedangkan hubungan antara sisi sejajar dan sisi miring dengan luas adalah
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________ .

Sehingga diperoleh rumus keliling trapesium adalah_________________
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________.

Sedangkan rumus luas trapesium adalah ___________________________
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________ .
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Sebidang tanah berbentuk trapesium siku-siku dengan panjang sisi sejajar
9m dan 15m, serta panjang sisi miring 10m, seperti gambar berikut. Berapakah
luas dan keliling tanah tersebut?
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Pertemuan ke-dua
Materi : Keliling dan luas layang-layang
Alokasi waktu : 3 × 40 menit

LAYANG-LAYANG

Masih ingatkah kalian dengan tabel jenis-jenis segiempat yang sudah
kalian pelaajari pada pertemuan sebelumnya? Pada tabel tersebut  terdapat
berbagai bentuk bangun datar segiempat yang masing-masing terdiri dari empat
sisi, empat titik sudut, dan suatu daerah yang dibatasi oleh empat sisinya. Jumlah
dari empat sisi tersebut disebut keliling bangun, dan daerah yang dibatasi oleh
empat sisi disebut luas bangun. Dengan demikian, keliling suatu bangun datar
dapat dicari dengan menjumlahkan panjang sisi-sisi yang membatasi bangun
tersebut. Perhatikan gambar berikut,

Gambar tersebut menunjukkan layang-layang KLMN dengan sisi-sisinya
yaitu ,       ,        , dan      . Keliling suatu bangun datar adalah jumlah panjang
semua sisi-sisinya. Tampak jelas bahwa panjang =      ,dan panjang =

Selanjutnya sebelum menentukan keliling layang-layang KLMN, terlebih
dahulu kita harus menentukan panjang = , dan panjang =
dengan cara sebagai berikut:

Maka keliling layang-layang KLMN adapat ditentukan sebagai berikut,
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Keliling KLMN = + + +
= 10 + 17 + 10 + 17
= 54 cm

Sedangkan untuk menentukan luas layang-layang tersebut, kita harus
mengingat bahwa “luas layang-layang adalah daerah yang dibatasi oleh empat
sisinya”. Luas layang-layang KLMN dapat ditentukan sebagai berikut,

Tabel Pemahaman Konsep Keliling dan Luas Layang-layang

No. Gambar layang-layang Diagonal
satu

Diagonal
dua

Keliling Luas

1.

24 cm

16 cm +
9cm
= 25 cm

15 + 15
+ 20 +

20
= 70 cm

= 300 cm²
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2.

17 cm

Kell =
25 + 25
+ 26 +
26 = 102
cm

.............

3.

24 cm ............. .............. 300 cm²

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita peroleh bahwa hubungan antara
diagonal1 dan diagonal2 dengan keliling adalah__________________________
__________________________________________________________________
_______________________________________________________________ .

Sedangkan hubungan antara diagonal1 dan diagonal2 dengan luas adalah
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________ .

Sehingga diperoleh rumus keliling layang-layang adalah______________
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________.

Sedangkan rumus luas layang-layang adalah ________________________
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________ .
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Budi berencana membuat sebuah layang-
layang kegemarannya. Dia telah membuat
rancangan layangannya seperti gambar di
samping. Budi membutuhkan dua potong
bambu, yaitu sepanjang AB dan sepanjang
CD. Titik O adalah simpul tempat dimana dua
bambu ini diikatkan menjadi satu. Bambu CD
tepat tegak lurus terhadap AB. Kemudian
Budi menghubungkan ujung-ujung bambu
dengan benang. Panjang AO = 10 cm, OB =
60 cm, dan OC = 20 cm. Untuk membuat
layangan ini, Budi juga membutuhkan kertas
khusus layang-layang yang nantinya akan
ditempelkan pada layangan dengan kebutuhan
kertas dibatasi oleh benang. Untuk membuat
layang-layang ini Budi telah memiliki
potongan bambu yang panjangnya 125 cm dan
ukuran kertas yaitu 3.150 cm². Bantulah Budi
untuk mengetahui sisa bambu dan luas sisa
kertas yang telah digunakan.
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Pertemuan ke-dua
Materi : Keliling dan luas belah ketupat
Alokasi waktu : 3 × 40 menit

BELAH KETUPAT

Masih ingatkah kalian dengan tabel jenis-jenis segiempat yang sudah
kalian pelaajari pada pertemuan sebelumnya? Pada tabel tersebut  terdapat
berbagai bentuk bangun datar segiempat yang masing-masing terdiri dari empat
sisi, empat titik sudut, dan suatu daerah yang dibatasi oleh empat sisinya. Jumlah
dari empat sisi tersebut disebut keliling bangun, dan daerah yang dibatasi oleh
empat sisi disebut luas bangun. Dengan demikian, keliling suatu bangun datar
dapat dicari dengan menjumlahkan panjang sisi-sisi yang membatasi bangun
tersebut. Perhatikan gambar berikut,

Gambar tersebut menunjukkan belah ketupat JKLM dengan sisi-sisinya
yaitu       , ,        , dan . Keliling suatu bangun datar adalah jumlah
panjang semua sisi-sisinya. Tampak jelas bahwa panjang sisi = =
= . Untuk menentukan panjangnya, dapat ditentukan dengan cara sebagai
berikut,

Setelah diperoleh nilai JK, maka dapat ditentukan keliling belah ketupat
JKLM dengan cara sebagai berikut,

Keliling JKLM = + + +
= 5 + 5 + 5 + 5
= 25 cm
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Sedangkan untuk menentukan luas persegi panjang tersebut, kita harus
mengingat bahwa “luas persegi panjang adalah daerah yang dibatasi oleh empat
sisinya”. Luas persegi panjang dapat ditentukan sebagai berikut:

Luas JKLM =

=  24 cm²

Tabel Pemahaman Konsep Keliling dan Luas Belah ketupat

No. Gambar belah ketupat Diagonal
satu

Diagonal
dua

Keliling Luas

1.

10 cm 24 cm

Kell =
13 + 13
+ 13 +
13
= 52 cm

= 120 cm²

2.

12 cm

8 + 8
= 16 cm

............... ................
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3.

............... ............... ............... ...............

4.

16 cm 30 cm ............... ................

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita peroleh bahwa hubungan antara
diagonal1 dan diagonal2 dengan keliling adalah _________________________
_________________________________________________________________ .

Sedangkan hubungan antara diagonal1 dan diagonal2 dengan luas adalah
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________ .

Sehingga diperoleh rumus keliling belah ketupat adalah _______________
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________.

Sedangkan rumus luas belah ketupat adalah ______________________
__________________________________________________________________
_________________________________________________________________ .
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Sebuah bangun datar belah ketupat memiliki panjang diagonal masing-masing 10
cm dan 15 cm. Tentukan luas dan kelilingnya!
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Lampiran-5
Kartu Index Card Match untuk pertemuan kedua
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Lampiran-6
Hasil Pekerjaan siswa sebagai persiapan mempelajari materi keliling dan luas
segiempat
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Lampiran-7

Soal Tes Uji Pemahaman Siswa

UJI PEMAHAMAN SISWA
MATERI JENIS, SIFAT, KELILING DAN LUAS SEGIEMPAT

Nama :
Kelas/No. Absen :
Alokasi Waktu : 60 menit

A. Kerjakan soal dibawah ini dengan teliti!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar tersebut merupakan persegi panjang yang terdapat daerah putih
dengan lebar 1m. Jika x = 10 m, berapakah luas daerah yang diarsir?

2. Setiap bangun datar memiliki sifat-sifat yang berbeda. Sebutkan sifat-sifat
bangun trapesium sama kaki datar dibawah ini!

3. Sebuah halaman rumah bagian tengahnya berbentuk belah ketupat yang
ukuran diagonalnya 16 m dan 24 m. Bagian tengah halaman rumah tersebut
akan ditanami rumput. Jika harga rumput Rp15.000 per m², hitunglah biaya
yang diperlukan untuk menanam rumput tersebut!

4. Sebutkan sifat-sifat bangun datar layang-layang berikut ini!

5. Aisyah memiliki sebuah kain yang berbentuk persegi panjang. Ia berencana
menghias sekeliling kain tersebut dengan renda. Jika renda yang dibutuhkan
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Aisyah sepanjang 450 cm, maka berapakah ukuran panjang dan lebar kain
yang dimiliki Aisyah jika p : l = 4 : 5?

6. Sebuah loby hotel dengan luas 250m2 lantainya akan diganti dengan ubin
berbentuk jajargenjang. Jika setiap ubin luasnya adalah 500cm2, maka
berapakah jumlah ubin yang paling sedikit dibutuhkan?

7. Naufal ingin membuat aksen timbul berbentuk layang-layang di dinding
kamarnya dengan ukuran d1 = 8 m dan d2 = 16 m. Jika dalam pengerjaannya
Naufal menggunakan batu bata dengan ukuran 20cm×10cm, berapa banyak
batu bata yang dibutuhkan?

8. Sebutkan sifat-sifat bangun datar belah ketupat berikut ini!

9. Perbandingan panjang sisi-sisi sejajar suatu trapesium sama kaki adalah 2 : 3.
Jika tinggi trapesium 6 cm dan luasnya 60 cm², tentukan panjang sisi-sisi
sejajarnya!

10. Hitunglah luas dan keliling layang-layang di bawah ini!

------------------------ SELAMAT MENGERJAKAN  ------------------------
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Lampiran-8
Pedoman penskoran soal uji pemahaman siswa



206



207



208



209



210



211

Lampiran-9

Kisi-kisi soal uji pemahaman siswa
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Lampiran-10

Hasil tes uji pemahaman siswa
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Lampiran-11
Hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
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Lampiran-12

Hasil pengamatan sikap siswa selama proses pembelajaran
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Lampiran-13

Hasil pengamatan keterlaksanaan RPP
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Lampiran-14

Surat Keterangan Validasi
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Lampiran-15

Hasil Validasi RPP
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Lampiran-16

Hasil Validasi lembar keterlaksanaan RPP
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Lampiran-17

Hasil validasi observasi aktivitas Guru
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Lampiran-18

Hasil validasi observasi aktifitas Siswa
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Lampiran-19

Hasil validasi materi
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Lampiran-20

Hasil validasi Index Card Match
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Lampiran-21

Hasil validasi soal uji pemahaman siswa
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Lampiran-22

Hasil validasi pedoman wawancara
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Lampiran-23

Surat permohonan izin penelitian
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Lampiran-24

Surat keterangan telah melaksanakan penelitian
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Lampiran-25

Berita acara bimbingan skripsi
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Lampiran-26

Dokumentasi

Gedung SMP Zainuddin, Waru

Gedung SMP Zainuddin, Waru
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Guru mengawasi proses diskusi

Suasana kelas saat diskusi

Proses diskusi salah satu kelompok
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Guru mendampingi salah satu kelompok saat berdiskusi

Guru mendampingi salah satu kelompok saat berdiskusi

Guru mengkondisikan kelas agar tidak gaduh
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Proses diskusi salah satu kelompok

Proses diskusi salah satu kelompok

Proses presentasi salah satu kelompok
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Proses presentasi salah satu kelompok

Proses diskusi salah satu kelompok

Siswa yang tidak menemukan pasangan saat bermain Index Card Match
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Siswa sedang mencari pasangan saat bermain Index Card Match

Siswa berdiskusi dengan pasangan setelah bermain Index Card Match

Siswa saat bermain Index Card Match
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Siswa sedang mengerjakan tes

Siswa sedang mengerjakan tes

Siswa diminta maju kedepan untuk membahas bersama soal tes
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Foto bersama dengan guru matematika dan siswa kelas VII-B

Foto bersama dengan guru matematika dan siswa kelas VII-B
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